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Abstrak  

 

Kegiatan Pengabdian pada Masyarakat dengan Tema Implementasi Refugia untuk Peningkatan 

Hasil Panen dan Pengendalian Hama Terpadu diterapkan pada lahan pertanian di PIR 2, Distrik 

Arso, Keerom, Papua dengan Mitra Kelompok Tani Maju Bersama. Kegiatan Pengabdian 

dilaksanakan selama 4 bulan yaitu Mei hingga Agustus 2023 yang terdiri dari 3 Tahap yaitu 

Persiapan, Pelaksanaan Kegiatan (Penyuluhan dan FGD) dan Penyemain Bibit Bunga Tanaman 

Refugia dan Penanaman Tanaman Refugia pada Lahan Pertanian dan Evaluasi.  Metode yang 

digunakan adalah penyuluhan, Focus Group Discussion (FGD) dan Metode Perencanaan 

Partisipatif. Kelompok Tani Maju Bersama sangat antusias dalam mengikuti setiap tahap kegiatan. 

Para petani mendapat pengetahuan tentang manfaat tanaman Refugia untuk meningkatkan jumlah 
pollinator yang akan berdampak pada peningkatan hasil panen bila ditanam disekitar lahan 

pertanian. Juga Tanamn Refugia mengurangi serangan hama karena meningkatkan jumlah populasi 

musuh alami hama tanaman. Anggota Kelompok Tani sangat antusias menanam tanaman Refugia 
disekitar lahan pertanian mereka.   
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1. PENDAHULUAN 

Kabupaten Keerom merupakan daerah pertanian yang merupakan sumber pangan untuk Kabupaten 

Jayapura dan Kabupaten lainnya di Provinsi Papua. Budidaya tanaman pangan dan hortikultura terutama 

dikembangkan di Distrik Arso yang dilakukan secara intensif dengan menerapkan intensifikasi pertanian sejak 

masuknya program transmigrasi pada tahun 1964 di wilayah tersebut.  Untuk mengurangi serangan hama dan 

penyakit tanaman para petani di Kabupaten Keerom mengaplikasikan pestisida dan memberantas gulma 

menggunakan herbisida.  Penggunaan pestisida dapat mengurangi serangan hama pada tanaman dan herbisida 

untuk menekan pertumbuhan gulma namun penggunaan yang berlebihan dan terus-menerus dapat 

menimbulkan berbagai gangguan pada lingkungan, ekosistem dan kesehatan manusia. Gangguan lingkungan 

akibat penggunaan pestisida dapat menyebabkan turunnya kepekaan hama, terbunuhnya musuh alami, dan 

meracuni tanaman (Djojosumarto, 2008).  

Penggunaan pestisida juga menyebabkan berkurangnya populasi Apis mellifera yang merupakan pollinator 

penting pada tanaman buah-buahan, kacang-kacangan, sayur-sayuran dan tanaman pertanian lainnya. Lebah 

juga membantu penyerbukan tumbuhan liar berbunga dan membantu memelihara keseimbangan ekosistem 

(Yagya et al, 2015).  

Hampir 90% dari 250.000 tumbuhan berbunga (flowering plants) penyerbukannya sangat tergantung pada 

kehadiran hewan penyerbuk (pollinator) terutama serangga (Kearns et al., 1998, Kremen, et al 2000). Sebagian 

besar tanaman pertanian juga bergantung pada kehadiran serangga penyerbuk sehingga 35% sumber pangan 

dunia berasal dari proses penyerbukan oleh serangga (Klein, et al. 2007).  Di benua Asia diperkirakan terdapat 

1.330 tumbuhan yang 70% penyerbukannya dibantu serangga (Roubik, 1995). 
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Keragaman serangga penyerbuk yang terus menurun pada berbagai tempat di dunia disebabkan oleh 

berbagai faktor yang meliputi kehilangan dan kerusakan habitat, fragmentasi habitat, penggunaan pestisida, 

dan terjadinya pemanasan global (Nicholls & Altieri, 2012; Kremen, et al. 2000; Potts et al.2010). Kondisi 

tersebut juga terjadi di Indonesia sehingga dapat mengancam ketersediaan pangan dan ketahan pangan 

Indonesia dan dapat mengancam kepunahan tanaman berbunga baik tanaman pertanian maupun tanaman 

berbunga liar. 

Penerapan Refugia pada lahan pertanian sangat bermanfaat untuk meningkatkan populasi pollinator yang 

membantu penyerbukan tanaman hortikultura sehingga dapat meningkatkan hasil panen secara alami. 

Penerapan Refugia pada lahan pertanian juga bermanfaat untuk mengendalikan hama secara terpadu dan alami 

juga ramah lingkungan (Muliani et.al 2022). 

 
2. METODE PENGABDIAN 

Pengabdian pada masyarakat dengan tema implementasi Refugia untuk peningkatan hasil panen 

dan pengendalian hama terpadu pada lahan pertanian dilaksanakan pada Kelompok Tani Maju 

Bersama di Pir 2 Distrik Arso, Kabupaten Kerom.  Kegiatan Pengabdian pada Masyarakat tersebut 

dilaksanakan selama 4 bulan (Mei hingga Agustus 2023) yang terdiri dari beberapa tahap yaitu 

Persiapan, Forum Group Discussion (FGD), Penanaman Biji Tanaman Refugia, Penanaman Tanaman 
Refugia pada Lahan Perkebunan, Monitoring dan Evaluasi. Metode yang digunakan adalah 

penyuluhan, Focus Group Discussion (FGD) dan Metode Perencanaan Partisipatif. Penyuluhan 

dilakukan untuk memberikan pengetahuan kepada Kelompok Tani tentang Refugia, manfaat, syarat-
syarat tanaman Refugia dan metode aplikasinya pada lahan pertanian. FGD dilakukan untuk 

memberikan kesempatan tanya jawab dan diskusi kepada peserta untuk meningkatkan pemahaman 

tentang Refugia sehingga memudahkan penerapannya pada lahan atau ladang pertanian yang dimiliki 

oleh kelompok tani. Metode perencanaan partisipatif dilakukan untuk mengikutsertakan peserta 

Kelompok Tani dalam menyediakan bibit-bibit bunga dan menanamnya pada lahan pertanian yang 

mereka miliki. 
      

3.   HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegitan pengabdian pada masyarakat tentang penerapan Refugia terdiri dari 3 tahapan yaitu 
Persiapan, Pelaksanaan Kegiatan dan Evaluasi. Kegiatan persiapan dilakukan dengan mengadakan 

pertemuan dengan anggota Kelompok Tani dilaksanakan pada bulan Mei 2023. Selanjutnya 

dilakukan kegiatan Penyuluhan dan FGD tentang Refugia pada bulan Juli 2023. Setelah selesai 

Penyuluhan dilakukan praktek penerapan Refugia pada bulan Juli dan Agustus yaitu penanaman bibit 

tanaman berbunga (Refugia) dan penanaman diladang masing-masing anggota Kelompok Tani Maju 

Bersama.  Kegiatan Evaluasi dan monitoring memantau pertumbuhan tanaman Refugia pada lahan 

pertanian dilakukan dua kali dalam sebulan.   

Kegiatan persiapan dilakukan dengan mengadakan pertemuan dengan anggota Kelompok Tani 

Maju Bersama di Perkebunan Inti Rakyat (PIR 2) Kampung Yamta (gambar 1), Distrik Arso, 

Kabupaten Keerom yang dilaksanakan pada bulan Mei 2023. Pada kegiatan persipan tersebut juga 
melakukan kunjungan pada lahan-lahan perkebunan milik Kelompok Tani tersebut.  
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               Gambar 1. Kegiatan Persiapan, Pertemuan dengan Anggota Kelompok Tani Maju Bersama. 

 

Setelah kegiatan persiapan dilanjutkan dengan kegiatan penyuluhan (gambar 2), penyemaian 

bibit-bibit bunga dari biji dan penanaman tanaman Refugia yang sudah berbunga pada lahan 

pertanian Kelompaok Tani Maju Bersama.  

 

                              
Gambar. 2. Kegiatan Penyuluhan Kempok Tani Ibu-Ibu 

 

Anggota Kelompok Tani Maju Bersama yang mengikuti penyuluhan terdiri dari 39 orang, 25 
perempuan dan 14 laki-laki (gambar 3). Materi Penyuluhan yaitu dampak negatif penyemprotan 

herbisida dan pestisida terhadap penurunan keanekaragaman dan populasi pollinator dan jenis-jenis 

musuh alami hama tanaman. Juga dijelaskan keanekaragaman pollinator dan keanekaragaman musuh 
alami hama tanaman agar para petani mengenal serangga-serangga yang bermanfaat dan punya 

peranan penting untuk menjaga keseimbangan ekosistem. Lalu dijelaskan Refugia sebagai salah satu 

upaya memulihkan populasi pollinator dan musuh alami hama tanaman. Syarat-syarat tanaman 
Refugia, manfaat tanaman Refugia dan metode penerapannya pada lahan pertanian juga diberikan 

kepada peserta pelatihan.   
 



ABDIMAS DINAMIS : Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat  
 p-ISSN: 2715-9973, e-ISSN: 2721-4478, Vol 4. No 1. Januari  2024,  (Hal.14-20) 

 

 

 

Corresponding Author: basuhpapua@gmail.com           Received on: Desember 2023, Accepted on : Januari  2024   17 

  

 

                       
Gambar. 3 Kegiatan Penyuluhan   Kelompok Tani Bapak-Bapak 

 

Setelah selesai penyuluhan dilanjutkan dengan Forum Group Discussion untuk lebih 

meningkatkan pemahaman peserta tentang materi pelatihan.  Penyuluhan dan FGD dilaksanakan 

pada bulan Juli 2023 diikuti oleh Anggota Kelompok Tani Maju Bersama (gambar 4). 
 

                        
                                                              Gambar. 4 Kegiatan FGD 

 

Setelah selesai dilakukan Penyuluhan dan FGD seklanjutnya dilakukan praktek penerapan 
Program Refugia pada bulan Juli dan Agustus yaitu penanaman tanaman berbunga (Refugia) pada 

masing-masing lahan anggota Kelompok Tani Maju Bersama yang dilakukan secara gotong royong. 

(gambar 5 dan gambar 6)). Disamping itu juga dilakukan monitoring kegiatan setiap dua minggu 
sekali terutama untuk memantau pertumbuhan tanaman refugia yang ditanam pada lahan-lahan 

pertanian. Evaluasi dan monitoring dilakukan hingga bulan Juli-Agustus 2023. 
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Gambar. 5. Penanaman Tanaman Refugia pada Lahan Pertanian Kelompok Tani 

Maju Bersama 

 

   

              

Gbr. 6. Penanaman Tanaman Refugia pada Lahan Pertanian Kelompok Tani Maju 

Bersama 

 

  

                                     
 

                              Gbr 7. Hasil Program Refugia di PIR2 Kampung Yamta, Distrik Arso 
 

Evaluasi dilakasanakan pada awal dan akhir kegiatan. Evaluasi awal berupa wawancara untuk mengetahui 

pengetahuan dasar para petani tentang jenis-jenis serangga pollinator dan jenis-jenis musuh alami hama juga 

pengetahuan tentang dampak negatif penyemprotan pestisida dan herbisida terhadap kerusakan ekosistem dan 
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kesehatan manusia. Disamping itu juga mewawancara para petani untuk mengetahui pengetahuan dasar mereka 

tentang Program Refugia. 

Dari Evaluasi awal tersebut diperoleh informasi sebagian besar anggota Kelompok Tani Maju Bersama 

belum memahami betul dampak negatif penyemprotan pestisida dan herbisida terhadap lingkungan termasuk 

membunuh pollinator dan musuh alami hama tanaman seperti laba-laba dan belalang sembah. Juga para petani 

belum memahami program Refugia dan manfaatnya yang dapat meningkatkan jumlah dan keanekaragaman 

pollinator dan musuh alami hama tanaman yang berdampak meningkatkan hasil panen dan memulihkan 

kerusakan ekosistem.      

Secara umum, semua proses kegiatan berjalan lancar dan semua peserta sangat antusias mengikuti tiap 

tahap dalam kegiatan ini, pada saat penyuluhan dihadiri oleh 39 peserta. Para petani terutama ibu-ibu sangat 

antusias menanam bibit-bibit bunga tanaman refugia untuk ditanam di ladang mereka. Selain meningkatkan 

jumlah pollinator dan musuh alami hama tanaman, Refugia juga dapat memperindah lingkungan mereka.   

Pengetahuan yang diperoleh saat kegiatan penyuluhan benar-benar diterapkan pada lahan mereka. Peningkatan 

pengetahuan dan kesadaran dievaluasi pada akhir kegiatan dimana para petani sudah mulai mengurangi 

pemakaian dan penyemprotan pestisida dan herbisida kimiawi. Para petani juga makin menyadari penanaman 

tanaman berbunga (Refugia) pada lahan pertanian akan meningkatkan jumlah pollinator yang berkunjung ke 

lahan pertanian mereka. Peningkatan jumlah pollinator akan berdampak pada peningkatan penyerbukan untuk 

meningkatkan hasil panen secara alami. Juga para petani mulai memahami peran jenis-jenis serangga dan 

hewan lain yang berperan sebagai predator yang memangsa hama tanaman secara alami. Program Refugia 

dapat meningkatkan keanekaragaman dan populasi musuh alami hama pada lahan pertanian sehingga 

dapatmembasmi dan menekan populasi hama tanaman secara alami. 

 

4. SIMPULAN 

Melalui kegiatan ini maka beberapa warga di RT 4 kampung Suskun distrik Arso Timur telah menggunakan 

air yang lebih bersih dan sehat dengan pengelolaannya yang lebih efektif dan efisien. 

Secara umum pelaksanaan Kegiatan Pengabdian Masyarakat mengenai implementasi Refugia untuk 

peningkatan hasil panen dan pengendalian hama terpadu pada lahan pertanian berjalan lancar. Semua peserta 

anggota kelompok tani sangat antusias mengikuti tiap tahap kegiatan. Hal itu terjadi karena dukungan penuh 

dan kerjasama yang sangat baik dari Kepala Kampung Yamta dan Ketua serta anggota Kelompok Tani Maju 

Bersama di Kampung Yamta, PIR 2, Distrik Arso. Implementasi Refugia pada lahan pertanian Kelompok Tani 

Maju Bersama di PIR 2 kampung Yamta merupakan implementasi Permakultur yaitu desain lahan pertanian 

yang meniru cara alam tanpa pemakaian dan penyemprotan bahan-bahan kimia berbahaya bagi kesehatan 

manusia dan lingkungan. Refugia sangat bermanfaat untuk memulihkan ekosistem yang mendukung kehidupan 

hewan-hewan liar termasuk pollinator dan musuh alami hama tanaman.   Penerapan Refugia dapat 

meningkatkan hasil panen dan memelihara rantai makanan dan jaring-jaring kehidupan yang memelihara 

keseimbangan ekosistem. 

 

5. SARAN 

Penerapan Refugia di PIR 2 Kampung Yamta hendaknya menjadi contoh untuk kampung-kampung lainnya di 

Distrik Arso, Kabupaten Keerom. Semakin luas area penanaman Refugia semakin meningkat manfaat yang 

diperoleh baik untuk para petani yang dapat meningkatkan hasil panen maupun untuk memulihkan kerusakan 

ekosistem akibat penggunaan herbisida dan pestisida yang berlebihan.   
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